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ABSTRAK  

Firma Dayanti Putri Ardika, 20382012070, Pemenuhan Kewajiban Suami 

Terhadap Istri Yang Mengalami Psikosis Pospartum  Prespektif Hukum 

Keluarga Islam  Di Kecamatan Pamekasan. Skripsi, Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Institut Agama Islam Negeri Madura, Pembimbing: Faris El Amin, 

M.H 

Kata kunci : Pemenuhan Kewajiban, Suami Istri , Psikosis Pospartum   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemenuhan kewajiban seorang 

suami terhadap istri yang mengalami psikosis postpartum berdasarkan perspektif 

hukum keluarga Islam, dengan fokus pada Kecamatan Pamekasan. Psikosis 

postpartum, meskipun merupakan kondisi yang jarang terjadi, tergolong gangguan 

mental serius yang memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan mental, 

emosional, dan perilaku ibu. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan 

individu tetapi juga dinamika dan keharmonisan dalam keluarga. Dalam konteks 

ini, penting untuk memahami peran suami dalam mendukung proses pemulihan 

istri, khususnya dalam menjalankan kewajiban moral dan hukum sebagaimana 

diatur dalam hukum keluarga Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan kualitatif melalui metode penelitian lapangan yang meliputi observasi, 

wawancara mendalam, serta studi dokumentasi. Tujuannya adalah untuk 

mengeksplorasi hubungan antara peran suami, kewajiban hukum keluarga Islam, 

dan bentuk dukungan sosial yang diberikan kepada istri yang mengalami psikosis 

postpartum. Fokus utama kajian ini adalah menganalisis bagaimana seorang suami 

menjalankan kewajibannya dalam situasi ini, serta bagaimana hukum keluarga 

Islam memberikan panduan bagi suami untuk mendukung istri secara fisik maupun 

mental. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan 

penciptaan lingkungan rumah tangga yang mendukung merupakan elemen kunci 

dalam proses pemulihan istri. Selain itu, dukungan dari keluarga besar dan teman-

teman terdekat sangat membantu dalam mengurangi perasaan terisolasi yang sering 

dialami oleh penderita psikosis postpartum. Dari perspektif hukum keluarga Islam, 

suami memiliki tanggung jawab yang bersifat moral maupun hukum untuk menjaga 

kesehatan fisik dan mental istrinya. Hal ini mencakup menciptakan suasana rumah 

yang aman, memberikan kasih sayang, serta memberikan dukungan emosional yang 

berkelanjutan. 
 


